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ABSTRAK 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berkontribusi besar terhadap perekonomian 

daerah, terutama dalam menciptakan lapangan kerja dan pemerataan pendapatan. Data 

Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Bali Tahun 2023 menunjukkan bahwa Kabupaten 

Badung mengalami penurunan jumlah UMKM, meskipun pemerintah aktif mendukung 

program inovasi namun fakta di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan praktik 

knowledge sharing. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh knowledge 

sharing dan transformational  leadership terhadap innovative work behavior pada UMKM 

sektor perdagangan di Kabupaten Badung. Populasi penelitian terdiri dari karyawan 

UMKM sektor perdagangan dengan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha (KBLI) 96990 

Aktivitas Jasa Perorangan di Kecamatan Kuta Utara. Sampel ditentukan dengan metode 

purposive sampling, berjumlah 175 responden. Teknik analisis yang digunakan meliputi 

regresi berganda, uji asumsi klasik, path analysis, uji Sobel, dan VAF. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa transformational leadership berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap innovative work behavior, baik secara langsung maupun melalui knowledge 

sharing sebagai variabel mediasi. Artinya, kepemimpinan transformasional dapat 

mendorong budaya berbagi pengetahuan yang pada akhirnya meningkatkan perilaku 

inovatif dalam bekerja. Implikasi penelitian ini dapat digunakan oleh UMKM sektor 

perdagangan di Kabupaten Badung dalam mengembangkan strategi manajemen yang 

berfokus pada kepemimpinan dan berbagi pengetahuan untuk meningkatkan inovasi kerja, 

daya saing, dan pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan.  

Kata kunci: innovative work behavior; knowledge sharing; transformational leadership 

 

ABSTRACT 
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a vital role in the regional economy 

by generating employment and supporting income distribution. Despite the government's 

continuous efforts to promote innovation, data from the Bali Province Office of 

Cooperatives and SMEs in 2023 reveals a decline in the number of MSMEs in Badung 

Regency. This indicates a gap in effective knowledge-sharing practices among MSMEs, 

especially in the trade sector. This study aims to examine the influence of knowledge 

sharing and transformational leadership on innovative work behavior in MSMEs located 

in North Kuta District, specifically those under the Standard Business Classification 

(KBLI) 96990 – Individual Service Activities. A purposive sampling method was used to 

select 175 respondents. Analytical methods employed include multiple regression, classical 

assumption testing, path analysis, sobel test, and Variance Accounted For (VAF). The 

findings show that transformational leadership positively influences innovative work 

behavior, both directly and through knowledge sharing as a mediating factor. 

Keywords: innovative work behavior; knowledge sharing; transformational leadership 
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PENDAHULUAN  

UMKM berkontribusi signifikan terhadap pembangunan perekonomian 

suatu daerah, khususnya  dalam menciptakan lapangan pekerjaan dan pemerataan 

pendapatan. UMKM memberikan peluang bisnis bagi pengusaha setempat, serta 

membantu memperkenalkan produk kreatif lokal (Hermina, 2024). Perkembangan 

UMKM di setiap daerah saat ini semakin pesat. Di Provinsi Bali, perkembangan 

UMKM terus menunjukan tren positif, dengan pertumbuhan unit usaha yang 

signifikan tiap tahunnya. Pertumbuhan sesuai tabel berikut: 

Tabel 1. 

Data Keragaan UMKM Provinsi Bali Tahun 2019-2023 

No Kabupaten 
Perkembangan UMKM  

2019 2020 2021 2022 2023 

1 Buleleng 34.552 34.374 54.489 57.216 66.368 

2 Jembrana 27.654 24.346 46.277 66.537 67.183 

3 Tabanan 41.459 42.744 43.715 47.160 47.957 

4 Badung  19.688 19.261 22.647 40.989 21.699 

5 Denpasar  31.826 32.026 32.224 32.226 29.749 

6 Gianyar  75.412 75.482 75.542 75.620 75.666 

7 Bangli  44.068 44.068 44.123 44.175 44.251 

8 Klungkung  11.761 14.584 35.792 36.072 35.792 

9 Karangasem 39.551 40.468 57.456 40.614 50.717 

Bali 325.971 327.353 412.265 440.609 439.382 

Sumber: Bidang UKM, Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Bali (2023) 

Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Bali melaporkan adanya peningkatan 

yang stabil pada UMKM di Provinsi Bali. UMKM di Bali meningkat dari 325.971 

pada Tahun 2019 menjadi 439.382 pada Tahun 2023. Tabel 1. Menunjukkan 

meskipun UMKM di Bali mengalami pertumbuhan yang signifikan, namun tidak 

semua kabupaten mengalami perkembangan yang konsisten. Jumlah UMKM di 

Kabupaten Badung, Denpasar, dan Klungkung mengalami penurunan pada Tahun 

2023. Penurunan ini menyoroti permasalahan UMKM, antara lain modal usaha 

yang kurang memadai, sumber daya manusia yang lemah, penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang rendah, perencanaan prospek usaha yang tidak 

jelas, serta perencanaan visi dan misi yang kurang matang (Sedyastuti, 2018). 

Restrepo-Morales et al., (2019) menyoroti, bahwa banyak UMKM yang 

memulai usahanya tanpa perencanaan yang matang, sering kali hanya mengikuti 

tren pasar. Hal ini memperlihatkan, meskipun UMKM dapat menjadi penggerak 

ekonomi, kelemahan dalam perencanaan dan inovasi menjadi kendala yang 

menghambat keberlangsungan mereka. Akibatnya, banyak UMKM yang hanya 

mampu bertahan dalam waktu singkat, yaitu satu hingga dua tahun sebelum 

akhirnya gulung tikar karena produk dan jasa yang mereka tawarkan tidak mampu 

bersaing di pasar, hal tersebut menekankan pentingnya inovasi keberlangsungan 

dan daya saing UMKM (Hermina, 2024). Ketatnya persaingan tersebut mendorong 

para pelaku usaha untuk selalu mencari cara baru agar tetap bisa kompetitif dan 
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memiliki daya saing. Inovasi penting untuk keberhasilan pasar dan pertumbuhan 

perusahaan yang berkelanjutan (Pian et al., 2019). Namun, keberhasilan inovasi 

sangat bergantung pada kemampuan pelaku usaha untuk menerapkan innovative 

work. Pada praktiknya innovative work masih menjadi tantangan besar bagi banyak 

pengusaha, karena sering kali kurang diprioritaskan. Kondisi ini menghambat 

UMKM untuk mengoptimalkan potensi inovasi dalam pengelolaan dan 

pengembangan usaha mereka (Praningrum et al., 2022). 

Innovative work behavior kapasitas individu untuk mengungkap, 

mengembangkan, dan melaksanakan ide, metode, produk, atau prosedur baru yang 

meningkatkan kinerja organisasi (Ningrum et al., 2023). Perilaku ini melibatkan 

upaya sistematis untuk mengusulkan ide-ide inovatif dalam teknologi, produk, 

layanan, atau praktik kerja. Kreativitas karyawan dan innovative work behavior 

saling terkait untuk UKM yang ingin menghasilkan keuntungan. Karyawan yang 

merasa puas terhadap pekerjaannnya cenderung bekerja lebih efektif dan 

menunjukkan kinerja yang baik sehingga dapat meningkatkan produktifitas 

karyawan (Wahyuni & Dewi, 2024). Ini menggambarkan bahwa inovasi dalam 

UKM bergantung pada kemampuan orang untuk menggunakan innovative work 

behavior untuk mengoperasikan dan mengembangkan perusahaan mereka. Untuk 

menumbuhkan ide-ide segar di perusahaa, pemimpin memiliki peran penting dalam 

memberikan dukungan kepada karyawan agar mereka memiliki kesempatan untuk 

menghasilkan kinerja yang berkualitas.  

Sudibjo & Prameswari (2021) dan Afsar & Umrani (2020) menyatakan 

faktor lain yang memberikan pengaruh terhadap innovative work behavior adalah 

transformational leadership, gaya kepemimpinan ini berfokus pada perubahan dan 

transformasi di dalam organisasi. Melalui inspirasi, motivasi, dan kebutuhan 

individu, pemimpin transformasional membangun work environtment yang 

mendukung. Work environtment yang mendukung ini dapat memotivasi karyawan 

untuk menghasilkan dan mengeksekusi ide-ide inovatif (Afsar et al., 2019). Gaya    

kepemimpinan    adalah    salah    satu    faktor penting yang mempengaruhi kinerja  

karyawan (Aditya Wijaya, I., & Dewi, I.,2020). Transformational leadership dan 

pemecahan masalah yang kreatif di work environtment saling terkait erat, menurut 

Masood & Afsar (2017). Afza et al. (2022) menemukan bahwa kepemimpinan 

transformatif tidak mendorong inovasi. Proses pemunculan ide inovatif tergantung 

kepada karyawan yang bersangkutan. Perbedaan temuan ini menunjukkan adanya 

gap penelitian, sehingga diperlukan eksplorasi lebih lanjut dengan menambahkan 

variabel mediasi.  

Dalam mengembangkan perilaku inovatif karyawan pentingnya manajemen 

pengetahuan yang efektif (Chen et al., 2010). Dalam teori pembelajaran organisasi 

Crossan et al., (1996) menyebutkan bahwa inovasi karyawan dapat ditingkatkan 

melalui praktik knowledge sharing yang merupakan bagian penting dari manajemen 

pengatahuan. Knowledge sharing adalah proses di mana karyawan dalam suatu 

organisasi saling berbagi pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan ide satu 

sama lain. Dengan berbagi pengetahuan, karyawan dapat mendistribusikan 

informasi yang relevan di antara rekan kerja, menciptakan sinergi dalam organisasi, 

dan meningkatkan kompetensi individu. Pengetahuan yang dibagikan tidak hanya 

bermanfaat bagi penerimanya tetapi juga memperkaya proses inovasi dan 
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kolaborasi secara keseluruhan di dalam organisasi (Sudibjo & Prameswari, 2021).  

Berbagi pengetahuan sesama karyawan pada praktiknya sulit diterapkan, 

tidak semua karyawan bersedia berbagi pengetahuan secara terbuka. Berdasarkan 

observasi 12 dari 15 UMKM menunjukkan kecenderungan untuk tidak berbagi 

informasi dengan rekan kerja lainnya. Faktor-faktor seperti kekhawatiran terhadap 

persaingan, kurangnya kesadaran akan manfaat berbagi pengetahuan, serta 

terbatasnya dukungan dalam membangun budaya kolaboratif menjadi kendala 

utama. Sikap tertutup ini berpotensi menghambat proses inovasi, mengingat inovasi 

sering kali muncul dari interaksi dan pertukaran ide di antara individu dalam 

organisasi (Pian et al., 2019). Penelitian Haider et al., (2022) menyarankan agar 

penelitian mendatang mengkaji hubungan antara knowledge sharing dengan 

transformational leadership. Oleh karena itu, penelitian ini menambahkan variabel 

transformational leadership dan knowledge sharing dalam penelitian agar lebih 

memahami bagaimana kedua faktor tersebut berkontribusi dalam mendorong 

innovative work behavior. Berbagi pengetahuan meningkatkan kerja sama antara 

pemimpin dan karyawan dengan bertukar pengalaman, ide-ide baru, dan inspirasi. 

Transformational leadership menciptakan work environtment yang mendukung 

dengan memberi inspirasi, motivasi, dan memenuhi kebutuhan individu. 

Transformational leadership dan berbagi informasi diharapkan dapat 

meningkatkan partisipasi karyawan dalam inovasi di tempat kerja.  

Data Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Bali Tahun 2023 memperlihatkan 

Kabupaten Badung mengalami penurunan di bandingkan tahun-tahun sebelumnya, 

dengan total 21.699 UMKM. Sementara itu, dilansir dari situs resmi Dinas 

Koperasi, UKM maupun Perdagangan Kabupaten Badung yang diakses pada 10 

November 2024, Pemerintah Kabupaten Badung sangat mendukung kemajuan 

inovasi UMKM melalui berbagai program. Di antaranya adalah kerja sama UMKM 

dengan berbagai platform e-commerce untuk memperluas jangkauan pasar serta 

pembentukan Klinik UMKM sebagai wadah konsultasi dan pengembangan usaha. 

Meskipun terdapat dukungan struktural yang mendorong inovasi, dukungan ini 

belum sepenuhnya direspons secara aktif oleh pelaku UMKM. Hasil observasi dan 

wawancara memperlihatkan tidak sepenuhnya UMKM di Kabupaten Badung aktif 

dalam melakukan knowledge sharing. Beberapa UMKM masih cenderung tertutup 

dalam membagikan strategi bisnis, pengalaman, hingga cara kerja mereka. Sikap 

ini didorong oleh kekhawatiran akan persaingan dan kurangnya pemahaman 

mengenai manfaat knowledge sharing. Kondisi ini memunculkan pertanyaan 

penting tentang sejauh mana transformational leadership dan knowledge sharing 

mendorong innovative work behavior di kalangan pelaku UMKM, khususnya di 

Kabupaten Badung. 

"Sesuai Stanescu et al., (2021), Praditya (2023), dan Pradhan & Jena (2019) 

menyatakan bahwa secara signifikan transformational leadership memengaruhi 

innovative work behavior karyawan. Afsar & Umrani (2020), Juni Thalia & 

Harsanti (2020) dan Asmoro & Handoyo (2021) yang menyatakan bahwa semakin 

tinggi sikap transformational leadership pemimpin yang karyawan rasakan, makin 

tinggi pula peningkatan innovative work mereka. 

H1: Transformational leadership berpengaruh positif signifikan terhadap 

innovative work behavior
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Sesuai Hermanto & Nurmayanti (2022), Bednall et al., (2018), dan Asmoro & 

Handoyo (2021) keterkaitan positif signifikan antara transformational leadership 

dengan knowledge sharing. Sudibjo & Prameswari (2021) menyatakan bahwa 

transformasional leadership dapat mendorong pembelajaran dan berbagi 

pengetahuan melalui stimulasi intelektual yang memungkinkan karyawan 

mengembangkan solusi alternatif untuk masalah yang dihadapi. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian Irianto & Sudibjo (2019), Masood & Afsar (2017), Le & Lei 

(2017) dan Xiao et al., (2017). 

H2: Transformational leadership berpengaruh positif signifikan terhadap 

knowledge sharing 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sudibjo & Prameswari (2021),   

Asmoro & Handoyo (2021) menyatakan terdapat hubungan positif signifikan antara 

pengaruh knowledge sharing terhadap innovative work behavior. Sesuai dengan 

Bednall et al., (2018), Masood & Afsar (2017), Le & Lei (2017), Baskoro et 

al.,(2021), dan Khan et al.,(2020) menyatakan terdapat hubungan positif signifikan 

pengaruh knowledge sharing terhadap innovative work behavior. 

H3: Knowledge sharing berpengaruh positif signifikan terhadap innovative work 

behavior 

Penelitian Asmoro & Handoyo (2021), Kang & Lee (2017), K & Ranjit 

(2021), Khan et al., (2020), Afsar & Umrani (2020), Al-Ahmad Chaar & Easa 

(2021), Hermanto & Nurmayanti (2022), dan Asmoro & Handoyo (2021) yang 

menyatakan knowledge sharing berpengaruh positif signifikan memediasi 

pengaruh transformational leadership terhadap innovative work behavior" 
H4: Knowledge sharing memediasi pengaruh transformational leadership terhadap 

innovative work behavior 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian kuantitatif ini menguji bagaimana berbagi pengetahuan 

memediasi pengaruh transformational leadership terhadap innovative work 

behavior. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten Badung, 

Bali, pada sektor perdagangan UMKM dengan KBLI 96990 (Kegiatan Jasa 

Perorangan), yang mencakup layanan seperti jasa sosial, perbantuan, kecantikan, 

perawatan hewan, dan jasa lainnya yang mendukung kebutuhan masyarakat dan 

wisatawan. Berdasarkan data Tahun 2023, sektor ini memiliki jumlah unit 

terbanyak di Kuta Utara, yakni 184 unit, dan pertumbuhannya dipengaruhi oleh 

pariwisata di kawasan Canggu. Dalam konteks ini, transformational leadership dan 

knowledge sharing berperan dalam mendorong innovative work behavior pelaku 

UMKM di sektor tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan melibatkan 
175 responden. Teknik ini dipilih karena responden yang dijadikan sampel harus 

memenuhi kriteria tertentu, yaitu merupakan karyawan UMKM sektor perdagangan 

dengan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 96990, yaitu Aktivitas 

Jasa Perorangan Lainnya yang beroperasi di Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten 

Badung. KBLI 96990 dipilih karena merupakan kategori usaha yang paling 

dominan di Kecamatan Kuta Utara, dengan jumlah unit tertinggi sebanyak 184 unit 

berdasarkan Data UMKM Kabupaten Badung Tahun 2023. Kecamatan Kuta Utara 
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sendiri menjadi lokasi penelitian karena memiliki jumlah UMKM tertinggi di 

Kabupaten Badung, yakni sebanyak 2.665 unit. Pemilihan sektor dan lokasi ini 

dianggap relevan karena karakteristik jasa perorangan yang fleksibel dan langsung 

bersentuhan dengan masyarakat serta wisatawan menjadikannya penting untuk 

diteliti, khususnya dalam konteks pengaruh transformational leadership dan 

knowledge sharing terhadap innovative work behavior. Data penelitian mencakup 

data primer berupa wawancara dan kuesioner (Google Form), serta data sekunder 

dari dokumentasi dan sumber resmi terkait.  

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari Dinas Koperasi dan UKM 
Pemerintah Provinsi Bali mengenai kemunduran dan perkembangan UMKM dan 

dari Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian, dan Perdagangan Kabupaten Badung 

mengenai jumlah UMKM. Analisis data meliputi uji statistik deskriptif, regresi 

linier berganda, uji asumsi klasik, analisis jalur, uji Sobel maupun uji"VAF. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Variabel transformational leadership memiliki nilai koefisien sebesar 

0,214, yang menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap knowledge sharing. 

Artinya, semakin tinggi penerapan gaya kepemimpinan transformasional dalam 

suatu organisasi atau UMKM, maka semakin tinggi pula tingkat berbagi 

pengetahuan di antara karyawan. Nilai koefisien ini mengindikasikan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan dalam transformational leadership akan diikuti oleh 

peningkatan knowledge sharing sebesar 0,214 satuan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemimpin yang mampu menginspirasi, memotivasi, memberikan perhatian secara 

individual, serta mendorong inovasi dan intelektualitas bawahan, cenderung 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung terbukanya pertukaran 

pengetahuan. Dengan demikian, transformational leadership berperan penting 

dalam membentuk budaya organisasi yang kolaboratif dan terbuka terhadap 

pembelajaran bersama. 

Tabel 2. 

Hasil Analisis Regresi Pada Substruktur 1 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

 B Std.Error Beta   

(Constant) 18,619 2,109  8,839 0,000 

Transformational 

Leadership 
0,214 0,030 0,536 7,199 0,000 

R2: 0,230      

Sumber: Data diolah, 2025 

Diperoleh dengan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = 6,363 + 0,249X + 0,529Z Ɛ…………………………………………………..... 

Persamaan tersebut memperlihatkan transformational leadership (X) secara 

positif memengaruhi innovative work (Y) dengan koefisien regresi sebesar 0,249. 

Hal ini menggambarkan bahwa transformational leadership meningkatkan 

innovative work (Y). Berbagi Pengetahuan (Z) secara positif memengaruhi 

innovative work (Y) menurut koefisien regresinya sebesar 0,529. Ketika berbagi 

pengetahuan (Z) meningkat, innovative work (Y) mengikutinya. 
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Tabel 3.  

Hasil Regresi Linier Berganda Pada Substruktur 2 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

 B Std.Erorr Beta   

(Constant) 6,363 2,274  2,799 0,006 

Transformational 

leadership 
0,249 0,030 0,457 8,189 0,000 

Knowledge sharing 0,529 0,068 0,434 7,777 0,000 

R2: 0,588      

Sumber: Data diolah, 2025 

Tabel 4 memperlihatkan nilai R2 yang dimodifikasi sebesar 0,583. 

transformational leadership (X) dan berbagi pengetahuan (Z) memengaruhi 

innovative work (Y) sebesar 58,3 persen. Sementara 48,7 persen dijelaskan oleh 

faktor-faktor non-model. 

Tabel 4.  

Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Model  R R Square 
Adjust R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,767a 0,588 0,583 3,244 

Sumber: Data diolah, 2025 

Nilai signifikansi F sebesar 0,000 yang lebih kecil dari α = 0,05 

menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini signifikan secara statistik. 

Artinya, secara simultan variabel Transformational Leadership (X) dan Knowledge 

Sharing (Z) berpengaruh terhadap Innovative Work Behavior (Y). Dengan kata lain, 

kombinasi antara kepemimpinan transformasional dan praktik berbagi pengetahuan 

memiliki kontribusi yang nyata dalam meningkatkan perilaku kerja inovatif di 

lingkungan UMKM. Nilai signifikansi ini juga memperkuat bahwa model yang 

digunakan dalam penelitian dapat diuji lebih lanjut dan hipotesis yang diajukan 

dapat diterima serta diperluas dalam konteks penelitian serupa, terutama yang 

berfokus pada pengembangan SDM dan inovasi dalam sektor UMKM.  

Tabel 5.  

Hasil Uji Model Fit (Uji F) 

Model   
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 2581,057 2 1290,528 122,611 0,000b 

 Residual 1810,372 172 10,525   

 Total 4391,429 174    

Sumber: Data diolah, 2025 

Hasil signifikansi uji-t untuk transformational leadership adalah 0,000 

memperlihatkan tingkat signifikansi 0,000 <0,05. Ini berarti hipotesis 1 

transformational leadership meningkatkan innovative work diterima. Variabel 

berbagi pengetahuan memiliki nilai signifikansi uji-t sebesar 0,000 memperlihatkan 
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tingkat signifikansi 0,000 <0,05. Ini berarti hipotesis 3 bahwa berbagi pengetahuan 

meningkatkan innovative work diterima. 

Tabel 6.  

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
Variabel  thitung  Sig. Ket 

Transformational 

Leadership 
8,189 ,000 Hipotesis Diterima 

Knowledge sharing 7,777 ,000 Hipotesis Diterima 

Sumber: Data diolah, 2025 

Uji normalitas nilai Asymp. signature 2-tailed menghasilkan 0,068. Hal ini 

memperlihatkan model persamaan regresi struktur 1 terdistribusi normal karena 

nilai Asymp. signature (2-tailed) > 0,05. Struktur 2 memiliki nilai Asymp. 

signature 2-tailed sebesar 0,200. Temuan ini memperlihatkan model persamaan 

regresi struktur 2 terdistribusi normal dikarenakan nilai Asymp. signature 2-tailed 

> 0,05. 

Tabel 7. 

Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov) 

Sumber: Data diolah, 2025 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa tidak terdapat variabel 

independen dengan nilai toleransi di bawah 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) di atas 10. Hal ini mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini tidak mengalami masalah multikolinearitas, sehingga masing-

masing variabel independen tidak memiliki hubungan linear yang tinggi satu sama 

lain. Dengan demikian, model regresi memenuhi salah satu asumsi klasik yang 

penting, dan hasil analisis dapat diinterpretasikan secara lebih valid.  

Tabel 8.  

Uji Multikolinearitas (Tolerance dan Variance Inflation Factor)  

  
Model Collinearity Statistics 

 Tolerance VIF 

Substruktur 2 
Transformational leadership 0,770 1,300 

Knowledge sharing 0,770 1,300 

Sumber: Data diolah,2025 

Hasil uji heteroskedastisitas pada setiap model menunjukkan nilai 

signifikansi di atas 0,05, yang mengindikasikan tidak adanya heteroskedastisitas. 

Hal ini berarti variabel independen tidak memengaruhi residual absolut, sehingga 

asumsi klasik heteroskedastisitas terpenuhi dan hasil analisis regresi dapat 

 Unstandardized Residual 

Struktur 1 

Unstandardized Residual 

Struktur 2 

N 175 175 

Asymp.Sig. 

(2-tailed) 
0,068 0,200 
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diinterpretasikan secara valid. 

Tabel 9.  

Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser) 
Persamaan Model t Sig. 

Substruktur 1 Transformational leadership -,458 0,648 

Substruktur 2 Transformational leadership 1,748 0,082 

 Knowledge sharing -,349 0,728 

Sumber: Data diolah,2025 

Analisis jalur memperlihatkan bahwa transformational leadership memiliki 

pengaruh langsung sebesar 0,457 terhadap innovative work behavior dan sebesar 

0,536 terhadap knowledge sharing. Selanjutnya, knowledge sharing berpengaruh 

langsung terhadap innovative work behavior sebesar 0,434. Pengaruh tidak 

langsung transformational leadership terhadap innovative work behavior melalui 

knowledge sharing dihitung dengan mengalikan koefisien tersebut, yaitu 0,536 × 

0,434 = 0,232. Dengan menambahkan pengaruh langsung dan tidak langsung 

tersebut, total pengaruh transformational leadership terhadap innovative work 

behavior mencapai 0,689. Nilai error (e) untuk substruktur pertama adalah 0,877 

dan substruktur kedua sebesar 0,641. Koefisien determinasi keseluruhan (R²) 

sebesar 0,685 menunjukkan bahwa transformational leadership dan knowledge 

sharing secara bersama-sama menjelaskan 68,5 persen variasi dalam innovative 

work behavior, sedangkan 31,5 persen sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak termasuk dalam model. 

Uji Sobel menghasilkan nilai Z sebesar 5,458, yang lebih besar dari nilai 

kritis 1,96. Hal ini menunjukkan bahwa knowledge sharing secara signifikan 

memediasi pengaruh transformational leadership terhadap innovative work 

behavior, sehingga hipotesis mediasi (H4) diterima pada konteks UMKM sektor 

perdagangan KBLI 96990, khususnya di Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten 

Badung. Selain itu, nilai Variance Accounted For (VAF) sebesar 0,719 atau 71,9 

persen menunjukkan bahwa mediasi yang terjadi bersifat parsial yang berarti 

transformational leadership tidak hanya berpengaruh terhadap innovative work 

behavior secara tidak langsung melalui knowledge sharing, tetapi juga memiliki 

pengaruh langsung yang signifikan. Dengan demikian, knowledge sharing berperan 

sebagai mediator yang memperkuat hubungan tersebut, namun bukan satu-satunya 

faktor yang memengaruhi perilaku inovatif pekerja UMKM. 

Transformational leadership terbukti memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap innovative work behavior dengan nilai koefisien Beta sebesar 

0,249 dan tingkat signifikansi 0,000, yang berarti hipotesis diterima karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa gaya 

kepemimpinan transformasional secara nyata mampu meningkatkan perilaku 

inovatif di kalangan pelaku UMKM sektor perdagangan KBLI Kegiatan Jasa 

Perorangan di Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten Badung. Penerapan 

kepemimpinan yang inspiratif dan komunikatif ini memotivasi karyawan untuk 

lebih kreatif dan berinovasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Bass dan Avolio 

(1994) yang menyatakan bahwa pemimpin transformasional mendorong staf untuk 

berinovasi melalui motivasi inspirasional yang kuat, visi yang jelas, serta 
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keterlibatan aktif dalam pekerjaan. Penelitian terdahulu oleh Stanescu et al., (2021), 

Praditya (2023), dan Pradhan & Jena (2019) juga memperkuat temuan ini dengan 

menegaskan peran signifikan transformational leadership dalam meningkatkan 

perilaku kreatif. Selain itu, studi dari Afsar & Umrani (2020) dan Asmoro & 

Handoyo (2021) menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional dapat 

meningkatkan kreativitas dan partisipasi aktif dalam inovasi. 

Transformational leadership juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap knowledge sharing dengan nilai Beta sebesar 0,536 dan signifikansi 0,000. 

Hasil ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan tersebut mampu mendorong 

praktik berbagi pengetahuan secara aktif di kalangan tenaga UMKM pada sektor 

perdagangan di Kecamatan Kuta Utara. Kepemimpinan transformasional 

menciptakan lingkungan kerja yang suportif dan terbuka, didukung oleh tingginya 

motivasi inspirasional, yang pada gilirannya meningkatkan kolaborasi dan 

komunikasi terbuka. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Hermanto & 

Nurmayanti (2022), Bednall et al.,(2018), dan Masood & Afsar (2017), yang 

mengungkapkan bahwa transformational leadership memperkuat budaya berbagi 

pengetahuan. Selain itu, Xiao et al., (2017) menambahkan bahwa pemimpin 

transformasional meningkatkan pembelajaran dan pertukaran informasi di antara 

staf. 

Selanjutnya, knowledge sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

innovative work behavior dengan koefisien Beta sebesar 0,434 dan signifikansi 

0,000. Hal ini menegaskan bahwa berbagi pengetahuan secara aktif berkontribusi 

pada peningkatan kemampuan inovatif tenaga kerja UMKM sektor perdagangan 

KBLI Kegiatan Jasa Perorangan di Kecamatan Kuta Utara. Tingginya skor pada 

dimensi knowledge collecting menunjukkan bahwa karyawan lebih aktif dalam 

mencari informasi daripada membagikannya. Meskipun demikian, aktivitas 

pengumpulan informasi tersebut tetap berdampak positif karena memperluas 

wawasan dan meningkatkan efektivitas kerja. Temuan ini sesuai dengan studi 

Bednall et al.,(2018), Khan et al., (2020), dan Baskoro et al.,(2021) yang 

menyatakan bahwa knowledge sharing memfasilitasi terciptanya ide baru dan solusi 

kreatif, sehingga penting untuk terus mendorong budaya berbagi pengetahuan guna 

memperkuat inovasi di lingkungan kerja. 

Penelitian ini juga mengonfirmasi bahwa knowledge sharing memediasi 

hubungan antara transformational leadership dan innovative work behavior. 

Transformational leadership mendorong terjadinya proses berbagi informasi yang 

pada akhirnya memperkuat inovasi. Kuatnya dimensi knowledge collecting 

mendukung temuan ini, di mana pemimpin transformasional menciptakan suasana 

yang kondusif untuk kolaborasi dan pembelajaran, sehingga proses inovasi di dalam 

organisasi semakin terakselerasi. Studi-studi oleh Afsar & Umrani (2020), Kang & 

Lee (2017), dan Al-Ahmad Chaar & Easa (2021) turut membuktikan bahwa 

knowledge sharing secara signifikan memediasi pengaruh transformational 

leadership terhadap inovasi. Namun demikian, ketidakseimbangan antara 

knowledge collecting dan knowledge donating masih menjadi kendala, di mana 

aspek pemberian informasi perlu ditingkatkan agar aliran pengetahuan dan potensi 

inovasi tidak terhambat. Oleh sebab itu, UMKM disarankan untuk mengembangkan 

forum diskusi, program mentoring, dan budaya berbagi pengetahuan yang 
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konsisten. Dengan menerapkan kepemimpinan transformasional yang seimbang 

antara knowledge collecting dan donating, UMKM dapat memperkuat innovative 

work behavior sekaligus meningkatkan daya saing dalam menghadapi dinamika 

pasar. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Transformational leadership secara langsung memengaruhi innovative 

work behavior, menurut penelitian tersebut. Akan tetapi, berbagi informasi 

meningkatkan dampaknya. Temuan ini memperlihatkan budaya berbagi 

pengetahuan diperlukan untuk secara langsung meningkatkan innovative work 

behavior melalui transformational leadership. Dengan kata lain, pemimpin yang 

visioner, inspiratif, dan mendukung pengembangan karyawan perlu memastikan 

bahwa budaya berbagi pengetahuan telah terbentuk dengan baik agar inovasi dapat 

berkembang secara optimal. Oleh karena itu, UMKM disarankan untuk tidak hanya 

memperkuat gaya transformational leadership tetapi juga menciptakan sistem dan 

kebijakan yang mendorong knowledge sharing di work environtment. Hasil 

penelitian memperlihatkan karyawan lebih aktif dalam mengumpulkan 

pengetahuan dibandingkan membagikannya, kurang memperhatikan aspek di luar 

tugas utama, serta masih diperlukan peningkatan dalam kepemimpinan moral. 

Untuk mengatasi hal ini, diharapkan pemerintah daerah khususnya instansi terkait 

seperti Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Badung dapat merancang program 

yang mendorong peningkatan knowledge sharing di lingkungan UMKM. Program 

tersebut dapat berupa pelatihan rutin, mentoring antar pelaku UMKM, forum 

diskusi berbagi pengalaman, serta kebijakan yang menumbuhkan budaya 

kolaboratif antar karyawan. Selain itu, perlu juga dilakukan program peningkatan 

kapasitas kepemimpinan, khususnya dalam membangun kesadaran nilai-nilai moral 

melalui pelatihan kepemimpinan etis, penerapan prinsip transparansi, dan integritas 

dalam pengambilan keputusan. Dengan langkah ini, diharapkan UMKM dapat 

menciptakan work environment yang lebih terbuka, inovatif, dan berkelanjutan 

Untuk penelitian selanjutnya, penelitian ini dimaksudkan untuk diperluas ke 

industri selain UMKM guna memperoleh temuan yang lebih beragam dan 

menyeluruh. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengintegrasikan karakteristik 

seperti organizational culture, employe engagement, dan work environment yang 

dapat memengaruhi innovative work behavior agar penelitian lebih relevan dengan 

tren kerja kontemporer. Peneliti selanjutnya juga diharapkan menerapkan metode 

pengambilan sampel secara berstrata berdasarkan kelompok ukuran aset UMKM, 

sehingga dapat memperjelas perbedaan perilaku inovatif antar kategori usaha kecil, 

menengah, dan mikro. Diharapkan penelitian berikutnya dapat memberikan 

wawasan yang lebih mendalam serta kontribusi akademik yang lebih signifikan 

dalam bidang manajemen dan inovasi di lingkungan UMKM.
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